BAB IV

AL-QUR’AN DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT MEKARSARI

. Data Perhatian Masyarakat Terhadap Al-Qur’an di Desa Mekarsari

Dari pengumpulan data lapangan tentang perhatian masyarakat yang
berupa keikutsertaan dan kontribusi masyarakat desa Mekarsari terhadap
kegiatan Al-Qur’an, kedua macam data tersebut diambil dari 100 orang
responden yang terbagi dalam beberapa bagian. Pertama: keikutsertaan
masyarakat yang mendapat hasil sebanyak 15 orang yang tidak ikut berkegiatan
padahal masin ada waktu luang, 26 orang yang kadang-kadang ikut berkegiatan
dan 59 orang yang rajin dalam berkegiatan. Kedua: kontribusi masyarakat yang
mendapatkan hasil sebanyak 8 orang yang tidak berkontribusi, 27 orang yang
mampu namun kadang-kadang saja berkontribusi, 13 orang yang kurang
mampu namun kadang-kadang tetap berkontribusi, 37 orang yang mampu dan
rutin - berkontribusi, 8 orang yang walau kurang mampu namun rutin
berkontribusi dan 6 orang yang mampu dan berkontribusi secara maksimal.
Adapun data-data yang lebih rinci sebagai berikut:

1. Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan membaca, menghafal ataupun
memahami Al-Qur’an

Untuk memperjelas pemahaman maka peneliti menetapkan kriteria
dalam pengukuran keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan AlQur’an
berupa rajin atau tidaknya keikutsertaan seseorang dalam kegiatan yasinan
warga, belajar AFQur’an di lembaga atau di majlis ta’lim, membaca Al-

Qur’an di rumah ataupun kegiatan menghafal Al-Qur’an.
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a. Memiliki waktu luang tapi tidak ikut berkegiatan

Pertama, , Hj. Wahidah (57 tahun), yang berprofesi sebagai
petani padi ini kesehariannya hanya bekerja ke sawah, dalam kegiatan
keagamaan masyarakat khususnya kegiatan Al-Qur’an beliau tidak
mengikutinya bahkan beliau mengaku tidak bisa mengaji.*’

Kedua, Gazali (20 tahun), pemuda ini bekerja sebagai petani di
desa, kesahriannya membantu orang tua ke sawah. Kehidupannya
belum memiliki tanggungan apapun dan kesibukannya tergolong santai,
namun dalam kegiatan keagamaan masyarakat seperti yasinan warga
atau sebagainya ia tidak mengikutinya.*®

Ketiga, Aman (45 tahun), beliau adalah seorang petani padi yang
lumayan banyak memiliki lahan sawah, biasanya beliau bekerja
seharian ketika disawah. Sibuk bekerja hingga kelelahan setelah bekerja
membuat beliau tidak mengikuti kegiatan Al-Qur’an di masyarakat.*?

Keempat, Nor hamidah (45 tahun), seorang petani yang
kesibukannya biasa ke sawah dan juga mengurus rumah, beliau sehari-
hari tidak terlalu sibuk dengan pekerjaan, namun beliau tidak mengik uti
kegiatan Al-Qur’an di masyarakat.>°

Kelima, Rugayah (27 tahun), adalah seorang ibu rumah tangga

yang sibuk mengurus rumah, suami serta anak-anaknya, ia juga

47Hj. Wahidah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29
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berdagang di toko depan rumahnya. Kesibukan ibu rugayah tergolong
santai, namun ia tidak mengikuti kegiatan Al-Qur’an seperti yasinan
warga atau sebagainya.>!

Keenam, Hatliah (26 tahun) beliau mengaku seorang
pengaangguran yang tidak ada kesibukan apa-apa di rumah, namun ia
tidak mengikuti kegiatan kegamaan masyarakat khususnya kegiatan Al-
Qur’an seperti yasinan warga atau yang lainnya.>?

Ketujuh, Inah (40 tahun), adalah seorang petani padi yang sehari-
harinya bekerja di sawah, dalam kegiatan keagamaan masyarakat beliau
tidak mengikuti kegiatan, terutama kegiatan Al-Qur’an yang ada di desa
Mekarsari, beliau tidak mengikutinya.>?

Kedelapan, Suyoto (44 tahun), seorang buruh tani yang
mengaku bekerja siang hari dan terkadang bisa hingga malam, keharian
beliau disibukkan untuk bekerja, dalam kegiatan keagamaan masyarakat
khususnya kegiatan Al-Qur’an beliau tidak mengikutinya, beilau
mengaku tak punya modal untuk ikut serta dalam kegiatan, karena
kebiasaan masyarakat Mekarsari ketika kegiatan tersebut dilakukan

secara rutin dengan bergantian untuk menyediakan makanan.*

2020
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Kesembilan, Sakbaniah (20 tahun) seorang karyawati disalah
satu toko ini setiap harinya harus sibuk bekerja dan tidak meluangkan
waktu untuk berkegiatan Al-Qur'an di masyarakat.>®

Sepuluh, Rahmiliyanti (23 tahun) mengatakan ia tidak ada
kesibukkan yang berat setiap hatinya, ia biasanya hanya sedikit sibuk
untuk membersinkan rumah, namun di waktu luangnya ia tidak ikut
kegiatan Al-Qur'an masyarakat.>%

Sebelas, Siti Habibah (26 tahun) seorang ibu rumah tangga ini
disibukkan oleh kegiatan rumah dan mengurus anaknya setiap hari, ia
mengatakan tak sempat mengikuti kegiatan Al-Qur'an di masyarakat.®’

Dua belas, Muhammad Zaini (33 tahun), adalah seorang
wiraswasta yang hidup dengan satu istri dan dua orang anak, ia bisa
bekerja menjahit, buruh tani, dan bedagang. Kesehariannya terlihat
tidak terlalu sibuk, namun untuk kegiatan keagamaan masyarakat
khususnya kegiatan Al-Qur’an ia tidak ikut serta dalam kegiatan.%®

Tiga belas, Masrita (34 tahun) beliau kesehariannya hanya
sebagai ibu rumah tangga yang sibuknya mengurus rumah, suami serta
anak-anaknya, namun tidak mengikuti kegiatan Al-Qur'an di

masyarakat.>?
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Empatbelas Siti Aisyah (21 tahun) seorang ibu rumah tangga ini
setiap harinya disibukkan mengurus rumah, suami serta anaknya yang
masih kecil mengatakan tak ada meluangkan waktu untuk ikut hadir di
kegiatan Al-Qur'an di masyarakat.°

Lima belas, Abdurrahman Siddig (24 tahun) adalah seorang
pegawai disebuah perusahan, hari-harinya ia sibuk bekerja hingga tak
ada meluangkan waktu untuk ikut serta dalam kegiatan keagamaan rutin
warga.b?

b. Ikut serta hanya pada waktu luang dan tidak rajin berkegiatan

Pertama, Isnaniah (27 tahun), beliau adalah seorang guru honor
di sekolah dasar di desa Mekarsari, beliau mengajar sebanyak 8 jam
perhari, jadi sebagian waktu beliau sibuk untuk mengajar, selain itu
beliau juga disibukkan dengan pekejaan rumah serta harus mengurus
suami dan anak-anaknya. Karna kesibukan beliau tersebut memuat
beliau jarang punya waktu untuk hadir di acara yasinan warga.52

Kedua, Syahbana (35 tahun), pekerjaan sehari-hari beliau adalah
petani juga beliau bekerja sampingan sebagai penebang kayu, beliau di

masyarakat ikut serta dalam kegiatan Al-Qur’an, namun karena beliau

60Siti Aisyah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober
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lebih banyak sibuk dengan pekerjaan yang menyebabkan beliau hadir
hanya pada waktu luang saja.?

Ketiga, Tamrin (50 tahun), beliau adalah seorang petani padi
yang bekerja di sawah, selain itu beliau juga berkesibukan berkebun
sayur, jadi jika tidak ke sawah mak beliau pergi ke kebun untuk
merawat tanaman sayurnya. Untuk kegiatan keagamaan Al-Qur’an
beliau ikut seta dalm keanggotaan yasinan warga, namun beliau hanya
hadir pada saat waktu kosong saja.5

Keempat, Gazali (75 tahun), beliau adalah salah satu masyarakat
desa Mekarsari yang berkesibukan sehari-hari sebagai tukang, beliau
bekerja siang hari dari pagi hingga sore. Pada malam hari beliau kadang-
kadang berhadir di kegiatan yasinan warga.5°

Kelima, Jumiati (34 tahun), kesibukan beliau sehari-hari adalah
seorang pedangang, toko dagangan beliau buka dari pagi hingga sore
hari, jadi keseharian beliau sibuk berjualan. Untuk kegiatan Al-Qur’an
beliau tetap ikut yasinan warga namun hanya kadang-kadang hadir.66

Keenam, AlKadir (60 tahun) sehari-hari sibuk bekerja di sawah,

dengan usia yang sudah tua, beliau hanya mampu bekerja paruh waktu,

2020
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kemudian karena cepat lelah, beliau dalam kegiatan Al-Qur’an di
masyarakat pun hanya kadang-kadang hadir.5”

Ketujuh, Saniem (44 tahun), beliau bekerja seharian di sawah,
juga berkesibukan mengurus rumah dan keluarganya, kerena
kesibukannya tesebut membuat beliau jarang hadir di kegiatan yasinan
warga.8

Kedelapan, Sukadi (60 tahun), Seorang petani yang bekerja
seharian di sawah, disamping ke sawah beliau juga berkesibukan
bekerja serabutan, disamping kesibukannya beliau masih ikut serta
dalam kegiatan yasinan warga, namun beliau hanya saja kadang-kadang
hadir.5°

Kesembilan, Ahmad Rizali (56 tahun) Seorang PNS yang
mengajar di sekolah dasar di desa Mekarsari, beliau mengajar sebanyak
6 jam pehari, sisanya beliau berkesibukan hal yang lain. Beliau ikut
serta dalam keanggotaan yasinan warga namun dalam parktiknya beliau
hanya kadang-kadang berhadir.”®

Kesepuluh, Halimatus Sa’diah (39 tahun), Seorang ibu rumah
tangga yang berkesibukan mengurus rumah, suami serta anak-anaknya,

juga sambil berjualan ditoko kecil didepan rumahnya. Beliau mengik uti

2020

2020

2020
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kegiatan yasinan warga di desa, namun hadir hanya kadang-kadang
pada saat ada waktu saja.’?

Sebelas, Abdul Aziz (52 tahun) Seorang petani padi yang
bekerja di sawah, beliau memiliki banyak lahan sawah yang dikerjakan
beliau, hal itu membuat waktu beliau banyak habis bekeja di sawah,
namun beliau dalam kegiatan yasinan warga masih berhadir walau
hanya kadang-kadang beliau hadiri.”?

Dua belas, H. Basni (75 tahun), seorang lansia yang masih
bekerja keras untuk keluarga sebagai petani, namun beliau hanya bisa
bekerja paruh waktu. Faktor usia memuat beliau cepat lelah habis
bekerja, juga memuat beliau dalam kegiatan keagamaan seperti
kegiatan Al-Qur’an hanya kadang-kadang beliau hadiri.”®

Tiga belas, Nor Hana (39 tahun), beliau adalah pedagang alat-
alat elektronik, toko beliau buka seharian, sehingga keseharian beliau
sibuk menjaga toko tesebut. Dalam kegiatan keagamaan masyarakat
seperti yasinan warga, beliau tetap ikut serta namun tidak selalu hadir
melainkan hanya pada saat ada waktu saja.”*

Empat belas, Syamsiar (60 tahun), beliau bekerja sebagai petani

padi yang sibuk bekerja di sawah, biasanya beliau bekerja seharian,

"'Halimatus Sa’diah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29
September 2020
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hanya istirahat siang untuk shalat dan makan. Kesibukan beliau di siang
hari membuat beliau kurang ada waktu dan sering kelelahan jika pada
malam hari, sehingga pada kegiatan keagamaan masyarakat seperti
yasinan warga beliau jarang hadir.”®

Lima belas, Misbah (34 tahun), keseharian ibu misbah ini adalah
seorang petani padi, sehari -harinya bekerja di sawah, selain itu beliau
juga pekerja swasta ketika pekerjaan di sawah sudah selesai. Dalam
kesibukan beliau tersebut masih mengikuti kegiatan yasinan warga
namun beliau hanya kadang-kadang hadir.”®

Enam belas, Endang Yunita (33 tahun), beliau adalah seorang
bidan desa Mekarsari yang harus siap siaga 24 jam jika ada yang
membutuhkannya. Beliau juga sibuk mengurus rumah, suami dan anak-
anaknya, sehingga jarang meuangkan waktu untuk ikut serta dalam
kegiatan yasinan warga, hal itu yang membuat beliau hanya kadang-
kadang hadir.””

Tujuh belas, Siti Nur Jannah (39 tahun), seorang ibu rumah
tangga dan juga bekerja sebagai buruh tani, ketika siang hari beliau

mengurus rumah, suami serta anak-anaknya juga kadang-kadang

75Syamsiar, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
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bekerja ke sawah orang lain. Dalam kegiatan yasinan warga beliau ikut
serta hanya saja cuma bisa hadir pada waktu luang saja.”®

Delapan belas, Siti Hamidatus Syifa (20 tahun) seorang
mahasiswi yang berkesibukan berkuliah dan ia juga biasanya saat tidak
kuliah ia membantu orang tuanya menjaga toko jualannya di rumah.
untuk kegiatan Al-Qur'an di masyarakat kadang-kadang ia ikut hadir di
majlis ta'lim dan membaca Al-Qur’an di rumah.”®

Sembilan belas, Ainun Jariah (20 tahun) adalah seorang
mahasiswi yang berkesibukan sehari-harinya berkuliah dan membantu
orang tuanya ketika tidak kuliah. untuk kegiatan Al-Qur'an ia saat ada
waktu kadang-kadang ikut hadir ke yasinan warga.8°

Dua puluh, Burhanuddin (31 tahun) adalah seorang guru honor
di salah satu sekolah madrasah di desa Mekarsari, setiap harinya beliau
sibuk mengajar, namun di saat ada waktu luang beliau ikut serta dalam
kegiatan rutin warga yaitu yasinan mingguan warga.8!

Dua puluh satu, Rusmilawati (55 tahun) setiap harinya

berkesibukan berjualan di warung makan miliknya, namun di samping

8Sjti Nur Jannah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29
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kesibukannya beliau kadang-kadang saat ada waktu juga hadir di
yasinan warga.8?

Dua puluh dua, Mutia Rahmah (20 tahun) adalah seorang
mahasiswi yang sibuk kuliah dan ia juga disibukkan oleh kegiatan
asrama yang ia tempati, untuk kegiatan Al-Qur'an ia kadang-kadang
hadir di majlis ta'lim.83

Dua puluh tiga, Julia (20 tahun) seorang mahasiswi yang
berkesibukan kuliah, rapat serta ikut-ikut seminar ini mengatakan tidak
mengikuti kegiatan Al-Qur'an di masyarakat namun ia kadang-kadang
membaca AlQur’an di rumahnya.8

Dua puluh empat, Normiati (29 tahun), keseharian beliau adalah
seorang prangkat desa Mekarsari, beliau mengaku tidak mengikuti
kegiatan kegamaan masyarakat khususnya kegiatan Al-Qur’an seperti
yasinan warga dsb, namun Ketika di rumah beliau kadang-kadang
membaca Al-Qur’an seperti surah Yasin, waqiah dan Mulk.8°

Dua puluh lima, Basrani (52 tahun), keseharian beliau sibuk
bekerja di sawah, dalam kegiatan keagamaan masyarakat khususnya

kegiatan AlQur’an beliau tidak mengikutinya, namun beliau masih

82Rusmilawati, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober
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berkegiatan membaca Al-Qu’an di rumah walau belum rutin
dilakukan.8®

Dua puluh enam, Hamida (26 tahun), seorang ibu rumah tangga
yang sibuk mengurus rumah, suami serta anak-anaknya saja. Dalam
kegiatan keagamaan masyarakat seperti yasinan warga ia tidak ikut
serta, namun ia terkadang masih membaca Al-Qur’an di rumahnya.8’

c. Meluangkan waktu ikut serta dan rajin berkegiatan

Pertama, Ustadz Abdullah, umur beliau 31 tahun keseharian
beliau adalah seorang kaum mesjid Jamiyatutagwa juga berprofesi
sebagai guru sekaligus kepala sekolah TPA Nurul Furgon, dalam
kegiatan Al-Qur’an beliau mengajar di TPA setiap sore senin-kamis,
selain itu juga beliau membuka jasa less privat belajar mengaji di
rumahnya, dan kegiatan tersebut dilakukan beliau secara rutin dan
paling penting beliau meluangkan waktunya untuk itu.88

Kedua, Ustadz GT. Habibillah (36 tahun), beliau berprofesi
sebagai guru honor di sekolah dasar juga menyempatkan mengajar Al-
Qur’an di TPA At-tagwa, jika pagi hari hingga siang beliau mengajar di

sekolah dasar kemudian sore hari beliau mengajar Qur’an. Dari

86Basrani, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
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kesibukan beliau mengajar, beliau masih meluangkan waktunya untuk
mengajar Qur’an di TPA.8°

Ketiga, Ustadzah Rusmini (47 tahun), beliau juga salah satu guru
pengajar Qur’an di TPA At-taqwa, dari kesibukan beliau mengurus
rumah, suami serta anak-anaknya karena beliau seorang ibu rumah
tangga, beliau masih bisa meluangkan waktu sore senin-kamis untuk
mengajar Qur’an.%

Keempat, Ustadzah Nor Latifah (32 tahun), beliau merupakan
guru pengajar Qur'an di TPA Nurul Furqon, beliau rajin masuk
mengajar setiap sore senin hingga kamis, sudah tentu beliau meluangkan
waktunya untuk itu, disampig itu karena beliau memiliki anak dan suami
beliau pastinya juga memiliki kesibukan di rumah.®!

Kelima, Bapak Hamlan (67 tahun), bapak hamlan ini hidup
hanya berdua dengan istrinya, anak-anaknya sudah memiliki
keluarganya masing-masing dan pergi merantau keluar desa, kesahrian
beliau disibukkan untuk bekerja sebagai petani padi, karena faktor umur

yang sudah tua beliau kadang bekerja hanya setengah hari saja. Pada

waktu luang beliau biasanya pada malam hari, beliau di rumah

89GT. Habibillah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
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mengajar Qur’an pada anak-anak sekitar rumahnya, dan kegiatan itu
dilakukan beliau setiap malam.®?

Keenam, Bapak Misran (45 tahun), seorang petani padi yang
memiliki istri dan anak yang wajib beliau nafkahi, sehingga
mengharuskan beliau bekerja keras di siang hari untuk bekerja di sawah.
Namun meski lelah bekerja disiang hari, beliau masih meluangkan
waktunya pada malam hari untuk hadir di majlis ta’lim yang ada di desa
Mekarsari, kegiatan itu biasa di lakukan beliau pada malam rabu, sabtu
dan minggu dengan kajian kitab yang berbeda-beda tiap malamnya, dari
kajian figih, tasawuf serta manaqib.%

Ketujuh, Bapak M. Yani (46 tahun), seorang pedagang ikan
keliling dengan kendraan yang berjualan dari pagi hari hingga siang,
kadang sampai sore jika dagangannya belum habis. Beliau memiliki satu
anak dan istri yang dinafkahi. Disamping kesibukannya, beliau masih
bisa hadir di majlis ta’lim pada malam jum’at dan kegiatan itu beliau
hadir dengan rajin.®*

Delapan, Ibu Anita (45 tahun), ibu rumah tangga yang juga biasa
bekerja ke sawah jika pekerjaan rumah sudah selesai. Ibu Anita

meluangkan waktunya mengikuti kegiatan kegamaan masyarakat

92Hamlan, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
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berupa yasinan rutin warga juga memiliki kegiatan rutin membaca surah
yasin, wagiah serta mulk setiap malamnya.%®

Sembilan, H. Syaifullah (43 tahun) seorang petani padi yang
bekerja di sawah untuk menafkahi istri dan kedua anaknya ini rutin
meluangkan waktunya untuk ikut serta dalam kegiatan yasinan warga
pada malam hari, dan juga menyemptkan hadir dalam kegiatan majlis
ta’lim%

Sepuluh, HJ. Juairiah (63 tahun), Seorang pengajar Al-Qur’an
yang hidup seorang diri di rumah, beliau mengajar Al-Quran di
rumahnya tesebut sudah 35 tahun lamanya. Kegaitan ini biasanya setiap
hari beliau lakukan di siang hari hingga sore.®’

Sebelas, Ibu Dahlia (54 tahun), yang memiliki kesibukan bekerja
di sawah sebagai petani padi, beliau bekerja biasanya setengah hari.
Dismpaing itu pada malam hari setelah shalat magrib beliau setiap
malam mengajar Qur’an di rumahnya, banyak anak-anaknya sekitar
rumahnya ikut belajar dengan beliau, dan kegiatan ini sudah bertahun-
tahun beliau lakukan.%®

Dua belas, Muhammad Junaidi (18 tahun), Seorang pemuda
yang masih sekolah menengah atas, kehariannya selai sekolah, ia juga

rajin bekerja di kebun membantu ibunya, karena ayahnya yang telah

95Anita, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September 2020
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lama meninggal sejak ia kecil. Di samping kesibukamnya sekolah dan
berkebun, ia masih bisa rajin berhadir dalam kegiatan majlis ta’lim
untuk belajar kajian kitab figih.°

Tiga belas, Abdul Gaffar (70 tahun), Seorang petani padi yang
sibuk bekerja di siang hari di sawah untuk memenuhi kebutuhan hidup
beliau. Namun beliau masih meluangkan waktunya untuk ikut serta
dalam kegiatan yasinan warga.0°

Empat belas. Mursini (50 tahun), Keseharian beliau adalah
seorang guru honor di salah satu sekolah dasar di desa Mekarsari,
disamping kesibukan beliau masih meluangkan waktunya untuk ikut
serta dalam Kkegiatan yasinan warga serta memiliki amalan rutin
membaca surah yasin, wagiah serta mulk di malam hari.10%

Lima belas, Antung Salman (65 tahun) Seorang petani padi yang
bekerja di sawah pada siang hari hingg sore, beliau hidup berdua dengan
istri, anak-anaknya sudah berkeluarga masing-masing. Dari kesibukan
beliau bekerja masih bisa meluangkan waktunya untuk ikut serta dalam
kegiatan yasinan warga pada malam hari.192

Enam belas, Idrus (38 tahun) seorang petani juga pekebun ini

biasanya bekerja setengah hari, karena beliau juga harus mengurus

99Muhammad Junaidi, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1
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ibunya yang sudah tua dan sedang sakit, namun di samping
kesibukannya masih isa meluangkan waktunya untuk hadir dalam
kegiatan majlis ta’lim pada malam hari yang mengkaji kitab
Syiarussalikin,193

Tujuh belas, Sri Mawarni (37 tahun) seorang ibu rumah tangga
yang berkesibukan mengurus rumah, suami serta anak-anaknya. Beliau
ikut serta dalam kegiatan yasinan warga sebanyak dua kali dalam
seminggu dan selalu hadir pada kegiatan karena memang kesibukan
bekiau hanya di rumah sebagai ibu rumah tangga.%

Delapan belas, Ustadz Ahmad Supian (35 tahun), seorang guru
honor yang juga mengajar Qur’an di TPA Nurul Furqon, jika pagi hari
beliau mengajar di sekolah dasar dan sore hari senin sampai kamis
beliau meluangkan waktunya untuk mengajar di TPA Nurul Furgon.10°

Sembilan belas, HJ. Murni (50 tahun), seorang pedagang yang
hidup berdua dengan suaminya. Hj Murni ini juga meluangkan
waktunya untuk ikut serta dalam kegiatan yasinan warga pada siang
hari, padahal siang hari itu ia disibukkan oleh toko dagangannya.196

Dua puluh, Musniah (40 tahun), seorang petani padi yang
bekerja di sawah pada siang hari hingga sore, beliau dengan semangat

mengikuti dua kelompok kegiatan yasinan warga. Untuk itu beliau pasti

1031drus, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September 2020
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meluangkan waktunya untuk ikut serta, selain itu di rumah beliau juga
rajin setiap hari membaca Al-Qur’an.107

Dua puluh satu, Jubaidah (65 tahun), yang keseharian beliau
adalah seorang petani, beliau biasanya bekerja dari pagi hingga sore
hari namun istirahat siang untuk shalat dan makan. Kesibukan beliau
tidak membuat beliau malas, beliau tetap meluangkan waktu untuk ikut
serta dalam kegiatan yasinan warga.%8

Dua puluh dua, Sarmiati (46 tahun), Seorang petani padi yang
bekerja di sawah dengan kerja keras dari pagi hinga sore, juga istirahat
siang untuk shalat dan makan, namun beliau tetap meluangkan waktu
untuk ikut serta dalam kegiatan yasinan warga.%°

Dua puluh tiga, Basriah (42 tahun), Ibu rumah tangga dan juga
biasa bekerja ke sawah jika pekerjaan rumah sudah selesai, beliau juga
tetap meluangkan waktu untuk ikut serta dalam kegiatan yasinan rutin
tiap minggu.110

Dua puluh empat, Mahmud Alkirafi (30 tahun), Seorang guru
honor di sekolah menengah pertama dan juga guru pengajar Qur’an di
TPA Nurul Muslimin, selain mengajar ia juga berkesibukan bekerja di
sawah membantu orang tuanya. Disamping kesibukannya masih bisa

meluangkan waktu untuk mengajar Qur’an disore hari, selain itu ia juga

107Musniah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
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rajin membaca Al-Qur’an di rumah dan setiap bulan ramadhan selalu
ikut dalam kegiatan tadarus Al-Qur’an .11

Dua puluh lima, M. Fauzan (34 tahun) seorang petani padi yang
juga merangkap sebagai pedagang minyak, selain bertani kesahrian
beliau sering disibukkan dengan mengambil dan mengantar minyak ke
pelanggannya, namun walau sibuk bekerja beliau masih meluangkan
waktunya untuk ikut serta dalam kegiatan yasinan warga pada malam
hari.11?

Dua puluh enam, Endang Rusdian (40 tahun), seorang guru
pengajar kelas di sekolah dasar, pagi hari beliau sibuk mengajar di
sekolah, selain itu beliau juga harus mengurus rumah, suami seta anak
beliau, namun masih meluangkan waktunya untuk ikut serta dalam
kegiatan yasinan warga.!13

Dua puluh tujuh, Bapak Sahlan (69 tahun), seorang lansia yang
masih bekerja keras untuk keluarga, beliau sibuk disawah untuk bertani,
juga biasa menjadi buruh tani di sawah orang lain, namun beliau masih
meluangkan waktunya untuk berkegiatan Al-Qur’an bersama warga
secara rutin dan ikut dalam kegiatan tadarus Al-Qur’an tiap bulan

ramadhan.114

111Mahmud Al-Kirafi, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1
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Dua puluh delapan, Anshari (35 tahun), berkerja sebagai
wiraswasta karena tidak ada pekerjaan tetap yang ia lakukan. Biasanya
la sibuk bekerja pada siang hari, namun pada malam hari ia meluangkan
waktunya untuk ikut serta dalam kegiatan yasinan warga.!1®

Dua puluh sembilan, Diana (48 tahun), Kesibukan beliau setiap
hati sebagai bekerja buruh tani di sawah orang, juga sibuk mengurus
rumah, suami serta anak-anaknya. Namun beliau tetap meluangkan
waktu untuk ikut serta dalam kegiatan yasinan warga serta berusah hadir
di majlis ta’lim juga.'16

Tiga puluh, Sarah (40 tahun), Bekerja di siang hari sebagai
petani padi di sawah, biasanya beliau bekerja setengah hari, dan juga
sibuk mengurus rumah, suami serta anak-anaknya. Tapi tetap beliau ikut
serta dalam kegiatan yasinan warga.11’

Tiga puluh satu, Rifah (45 tahun), seorang ibu rumah tangga
yang berkesibukan mengurus rumah, suami serta anak-anaknya juga
berkesibukan sebagai penjahit pakaian di rumahnya, dari kesibukan
beliau tersebut masin bisa rajin hadir dalam kegiatan yasinan warga.18

Tiga puluh dua, Muhammad Yusuf (24 tahun), seorang guru
honor di sekolah pondok pesantren di desa Mekarsari, walau ada

kesibukannya sehari-hari untuk mengajar di siang hari masih bisa

2020
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meluangkan waktunya untuk ikut serta dalam kegiatan yasinan warga
ataupun kegiatan Al-Qur’an personal.11®

Tiga puluh tiga, Muhammad Sufiansyah (45 tahun), seorang
petani yang memiliki lahan yang banyak sehingga beliau sangat sibuk
bekerja setiap harinya, namun baiknya beliau masih meluangkan
waktunya untuk ikut serta dalam kegiatan yasinan rutin warga.120

Tiga puluh empat, H. Madjam (70 tahun), seorang pedagang
beras yang sibuk mengurus gudang serta penjualan beras tersebut, tapi
beliau tetap meluangkan waktu untuk berkegiatan Al-Qur’an dengan
ikut yasinan warga.?!

Tiga puluh lima, Laksimin (75 tahun), seorang lansia yang
masin bekerja keras untuk keluarga sebagai petani di sawah, beliau
walau sudah tua dan lelah bekerja beliau masih ikut serta dalam kegiatan
yasinan warga.??

Tiga puluh enam, Maimunah (58 tahun), Seorang PNS yang
bertugas ngajar disekolah dasar di desa Mekarsari. Selain itu beliau juga
harus mengurus rumah, namun tetap ikut serta dalam kegiatan yasinan

warga.?3
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Tiga puluh tujuh, Suminah (33 tahun), seorang ibu rumah tangga
yang juga biasa bekerja ke sawah jika pekerjaan rumah sudah selesai,
biasanya kerja di sawah cuma setengah hari dan lebih banyak mengurus
rumah. Tapi ia menyempatkan untuk ikut hadir dalam kegiatan
yasinan.24

Tiga puluh delapan, Misran (43 tahun), kesibukan beliau bekerja
sebagai petani padi dan juga pekebun. Beliau sangat rajin bekerja namun
tetap menyediakan waktu untuk ikut berkegiatan yasinan warga.?®

Tiga puluh sembilan, Hamka (35 tahun), berprofesi sebagai
pedagang, ia kadang bekerja untuk mengantar barang dagangan dari
pagi hingga malam, namun ketika saat jadwal pengajian rutinan ia
luangkan waktunya untuk ikut hadir.126

Empat puluh, Rahmadhani (30 tahun) Seorang pengasuh atau
pimpinan majlis lulusan hadral maud, keseharian beliau sibuk mengajar
serta berdakwah.?”

Empat puluh satu, Hj. Salasiah (60 tahun) seorang petani yang

sibuk bekerja di sawah pada siang hari hingga sore, namun tetap

1245yminah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020 125Misran, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
20 126Hamka, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020 127Rahmadhani, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
September 2020
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menyediakan waktu untuk ikut serta hadir di majlis ta’lim rutinan
mingguan dan juga ikut yasinan warga.?®

Empat puluh dua, Khairiati (40 tahun), keseharian beliau adalah
pedagang, jadi padasiang hari beliau sibuk berdagang untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Tapi sama seperti warga yang lain, beliau tetap
meluangkan waktu untuk ikut berkegiatan yasinan juga hadir di majlis
ta’lim mingguan.12°

Empat puluh tiga, Nur Jannah (24 tahun), seorang ibu rumah
tangga yang sibuk mengurus rumah, suami serta anaknya. Tapi ia tak
lupa juga selalu ikut serta dalam kegiatan yasinan warga.!30

Empat puluh empat, Mardiana (32 tahun), Seorang petani padi
yang sibuk bekerja di sawah pada siang hari, namun masih meluangkan
waktunya untuk ikut serta dalam kegiatan yasinan warga.l31

Empat puluh lima, Mawarni (43 tahun), seorang ibu rumah
tangga yang berkesibukan mengurus rumah, suami serta anak-anaknya.
Selain itu juga biasany membantu suaminya berjualan beras. Dari
kesibukan beliau tersebut masih bisa mengikuti kegiatan yasinan warga

dengan rutin hadir.32

128Hj. Salasiah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
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Empat puluh enam, Aminah (38 tahun), Seorang ibu rumah
tangga yang juga biasa bekerja ke sawah, kesibukan yang merangkap
tersebut tidak membuat malas beliau berkegiatan Al-Qur’an.. beliau
rutin hadir pada acara yasinan warga.!33

Empat puluh tujuh, Isma (53 tahun), beliau ini adalah ibu rumah
tangga yang juga berprofesi sebagai tukang pijat di rumahnya. Juga dari
kesibukan di rumah beliau tetap meluangkan waktunya untuk ikut hadir
dalam kegiatan yasinan.134

Empat puluh delapan, Basriah (55 tahun), seorang petani padi
yang bekerja di sawah, biasanya beliau bekerja setengah hari dari pagi
hingga siang, kemudian sisanya beliau gunakan untuk mengurus rumah,
dan beliau juga rutin hadir pada kegiatan yasinan warga.!3°

Empat puluh sembilan, Syariah (65 tahun), kesibukan ibu
syaruah sehari-hari adalah bertani di sawah, beliau bekerja hingga
seharian hanya istirahat siang untuk shalat dan makan, namun saat ada
jadwal yasinan beliau luangkan waktu untuk hadir dalam kegiatan
tersebut.136

Lima puluh, Rusmiati (45 tahun), ibu rumah tangga yang juga

biasa bekerja ke sawah sebagai petani, biasanya bekerja setengah hari
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saja, sisanya mengurus rumah, namun beliau masih bisa hadir di
kegiatan yasinan warga dengan rutin.'3’

Lima puluh satu, Ahmadi (60 tahun), kesibukan bapak. Ini
adalah berkebun, beliau pada siang hari banyak menghabiskan waktu di
kebun dan lelah bekerja siang hari, tapi beliau tetap ikut serta dan rajin
turun pada kegiatan majlis ta’lim yang ada di desa Mekarsari.138

Lima puluh dua, Misrah (27 tahun), Seorang ibu rumah tangga
yang berkesibukan mengurus rumah, suami serta anakya. Ibu misrah ini
rajin berhadir dalam kegiatan yasinan warga.13?

Lima puluh tiga, Ratna Aisyah (26 tahun), juga sebagai ibu
rumah tangga yang sibuk melakukan kegiatan di rumah, ia tetap selalu
hadir dalam kegiatan yasinan warga kecuali ada halangan yang
mendesak tidak hadir.140

Lima puluh empat, Siti Maisarah (31 tahun), kesibukan sehari-
hari beliau sebagai ibu rumah tangga yang sibuk mengurus rumah dan
keluarga. Tapi walau lelah dan sibuk beraktivitas di rumah, namun tetap

ikut serta dalam kegiatan yasinan warga.14
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Lima puluh lima, Turino (56 tahun), seorang PNS yang mengajar
di sekolah dasar di desa Mekarsari, kesibukan beliau mengajar bukan
menjadi alasan beliau untuk tidak ikut serta dalam kegiatan keagamaan
masyarakat. Beliau rutin dan rajin hadir di yasinan warga juga rajin
hadir di majlis ta’lim.142

Lima puluh enam, Hikmatul Uzma (20 tahun) adalah seorang
mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin yang bertempat tinggal di desa
Mekarsari. Uzma berkesibukan sehari-harinya adalah berkuliah dan
membantu ibunya menjaga toko jualannya, selain itu ia juga sibuk
membersihkan rumah tiap harinya. Di kalangan pemuda ia juga aktif di
kegiatan keagamaan masyarakat seperti ikut majlis, yasinan dan yg
lainnya, selain itu ia juga memiliki kegiatan membaca Al-Q ur'an di
rumah setiap harinya.143

Lima puluh tujuh, Raihani (21 tahun), adalah seorang mahasiswi
yang setiap harinya disibukkan oleh kegiatan kuliah serta tugas-tugas
kuliah, namun ia tetap meluangkan waktunya untuk tetap aktif di
kegiatan Al-Qur'an di masyarakat ataupun dikampus, ia juga memiliki
kegiatan rutin sendiri di rumah dengan membaca dan menghafal Al-

Qur'an.144

142Tyrino, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
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Lima puluh delapan, Alvin Rifani (25 tahun) seorang mahasiswa
yang setiap harinya berkesibukan kuliah dan tugasnya, selain itu ia
sibuk membantu orang tuanya bekerja di sawah. Dalam kesibukannya
ia tetap ikut serta dalam kegiatan Al-Qur'an di masyarakat yaitu aktif di
kegiatan yasinan warga dan juga membaca Al-Qur’an secara rutin di
rumah seperti membaca surah Yasin, Wagiah, Mulk dan Al-Kahfi setiap
malam jum’at.14®

Lima puluh sembilan, Mahfuzah (22 tahun) ia adalah seorang
santriwati pondok pesantren Darussalam Martapura yang sehari-hari
disibukkan kegiatan belajar, ia pun rajin berhadir di kegiatan Al-Qur'an

di masyarakat yaitu hadir di majlis ta'lim.146

2. Kontribusi masyarakat terhadap sarana prasarana kegiatan Al-Qur’an.

Untuk memperjelas pemahaman maka peneliti menetapkan kriteria

dalam pengukuran kontribusi masyarakat pada sarana-prasaran kegiatan Al-
Qur’an berupa meyumbangkan bahan makanan, uang atau harta untuk
kegiatan, membantu tenaga pembangunan tempat kegiatan ataupun

membantu tenaga pelaksanaan kegiatan.
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5Avin Rifani, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober

146Mahfuzah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober
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a. Tidak ada kontribusi

Menurut Saniem yang berkehidupan sebagai petani ini mengaku
cukup mampu dalam perekonomiannya, beliau mengaku tidak ada
kontribusi terhadap kegiatan Al-Qur’an yang ada dilingkungannya.4’

Menurut  Alkadir, beliau pekerjaannya sebagai petani ini
mengakui bahwa memiliki keadaan hidup yang cukup mampu dalam
perekonomian, tapi beliau juga mengakui bahwa tidak ada kontribusi
terhadap kegiatan Al-Qur’an yang dilingkungannya.4®

Menurut Laksimin, beliau merupakan petani padi yang mengaku
hidup cukup mampu dalam perekonomiannya dengan kegiatannya
bertani cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, namun terhdap
kegiatan Al-Qur’an beliau mengaku tidak ada kontribusi apa-apa.l4®

Menurut H. Madjam, beliau adalah seorang pedangang beras
yang berkehidupan layak di desa dalam artian orang yang mampu dalam
perekonomiannya, tapi beliau mengaku tidak ikut berkontribusi
terhadap kegiatan Al-Qur’an yang ada di desa.'%0

Menurut Gazali yang kegiatan kesehariannya bekerja sebagai

petani ini mengakui bahwa memiliki keadaan hidup yang cukup mampu,
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1473aniem, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
148 A IKadir, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
1491 aksimin, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September

1504, Madjam, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
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namun untuk kegiatan keagamaan khususnya kegiatan Al-Qur’an, ia
tidak turut serta untuk berkontribusi terhadapnya.t>?

Menurut Suyoto, beliau adalah petani padi yang bekerja di
sawah orang lain karena ia tidak memiliki lahan tanah sendiri, ia
mengaku berkehidupan kurang mampu dalam perekonomiannya, serta
mengakui tak pernah ad kontribusi apa-apa terhadap kegiatan Al-Qur’an
walau sedikit.1>2

Menurut Abdurrahman Siddig, ia mengaku berkehidupan yang
kurang mampu dalam perekonomian dengan Penghasilan dari
pekejaannya dan ia pun mengaku tidak ada kontribusi apa-apa yang ia
lakukan. 153

Menurut Julia, ia termasuk dalam keluarga yang berkecukupan,
namun ia mengaku tidak ada kontribusi pada kegiatan Al-Qur'an.154

Menurut Ainun Jariah, ia dan keluarganya mengaku tergolong
orang yang berkehidupan yang mampu, namun ia tidak ada kontribusi
apapun terhadap kegiatan Al-Qur'an.155

b. Mampu tapi hanya kadang-kadang berkontribusi
Menurut Normiati yang bekerja sebagai aparatur desa ini

memiliki penghasilan yang tetap tiap bulannya, untuk itu ia temasuk

151Gazali, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
2020

1525yyoto, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

153Abdurrahman Siddig, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3
Oktober 2020

154Julia, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober 2020

155 Alinun Jariah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober
2020
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golongan keluarga yang cukup mampu, namun ia mengakui bahwa
kontribusinya tehadap kegiatan Al-Qur’an masih belum rutin ia
lakukan. 56

Menurut Hamida yang berkesibukan sebagai ibu rumah tangga
ini mengaku bahwa ia merupakan keluarga yang cukup mampu, namun
untuk kontribusinya pada kegiatan Al-Qur’an masih kadang-kadang ia
lakukan.57

Menurut Hj. Wahidah yang seorang petani padi ini mengaku
berkehidupan yang mampu, namun untuk kontribusi terhadap kegiatan
Al-Quran di masyarakat beliau belum rutin melakukannya.!%8

Menurut Idrus yang berprofesi sebagai petani dan pekebun ini
mengaku temasuk golongan keluarga yang cukup mampu dalam
perekonomiannya, namun dalam kegiatan keagamaan masyarakat
khususnya kegiatan Al-Qur’an ia tidak ikut berkontribusi secara rutin.1%°

Menurut Basriah yang berkeseharian sebagai petani padi ini
mengakui bahwa ia termasuk dalam kategori keluarga yang cukup
mampu, namun ia juga mengakui bahwa dalam kontribusi terhadap

kegiatan Al-Qur’an tidak rutin ia lakukan.160

156Normiati, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

157Hamida, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
2020

158Hj. Wahidah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29
September 2020

1591drus, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September 2020

160Basriah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
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Menurut Anshari, kesehariannya adalah seorang petani ini
mengaku bahwa ia termasuk golongan keluarga yang mampu dalam
perekonomiannya, namun dalam kontribusinya terhadap kegiatan Al-
Qur’an masih kadang-kadang ia lakukan.161

Menurut Muhammad Sufiansyah, beliau adalah keluarga yang
berkehidupan mampu, namun untuk berkontribusi pada kegiatan Al-
Qur’an di desa hanya kadang-kadang di lakukannya.162

Menurut  Syariah, kehidupannya masih tergolong sebagai
keluarga yang mampu, namun untuk kontribusi terhadap kegiatan Al-
Qur’an beliau masih belum rutin melaksanakan.163

Menurut Rusmiati, beliau yang berprofesi sebagai petani ini
mengaku temasuk golongan keluarga yang berada atau bisa dikatakan
mampu dalam perekonomiannya, namun dalam hal kontribusinya pada
kegiatan Al-Qur’an masih kadang-kadang saja dilakukan oleh beliau.164

Menurut Ahmadi, beliau mengaku berkehidupan yang mampu
dalam perekonomiannya dengan bekerja sebagai pekebun, namun untuk
berkontribusi  pada kegiatan ~Al-Qur’an beliau belum  rutin

melaksanakan.16>

161 Anshari, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
162Muhammad Sufiansyah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala,

30 September 2020
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163Gyariah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
164Rysmiati, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September

165Ahmadi, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
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Menurut Misrah yang mengaku berkehidupan cukup mampu
dalam perekonomiannya ini juga mengakui bahwa masih belum rutin
berkontribusi dengan kegiatan Al-Qur’an di desa.56

Menurut Ratna Aisyah, beliau mengaku temasuk golongan
keluarga yang mampu, namun belum rutin dalam berkontribusi dengan
kegiatan Al-Qur’an di desa.®’

Menurut Maisarah yang mengaku bahwa ia masih dalam
keadaan keluarga yang mampu, namun pada praktiknya dalam
berkontribusi dengan kegiatan keagamaan masyarakat khususnya
kegiatan Al-Qur’an beliau hanya kadang-kadang saja berkontribusi.168

Menurut bapak Gazali yang mengaku bahwa beliau adalah
keluarga yang berkehidupan mampu berpenghasilan baik ini juga
mengatakan belum rutin  atau hanya kadang-kadang saja ikut
berkontribusi pada kegiatan Al-Qur’an di masyarakat.6°

Menurut Halimatus Sa'diah yang berkesibukan mengurus rumah
tangga ini mengaku bahwa ia dan keluarga tergolong mampu dalam
perekonomiannya, namun jika soal kontribusinya terhadap kegiatan Al-

Qur’an beliau belum rutin melaksanakan.7°

166Misrah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
2020

167Ratna Aisyah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29
September 2020

168Gjti Maisarah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29
September 2020

169Gazali, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

170Halimatus Sa’diah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29
September 2020
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Menurut Nor Hana yang mengaku bahwa kehidupannnya
tergolong keluarga yang mampu ini mengatakan bahwa ia hanya
kadang-kadang saja berkontribusi dengan kegiatan Al-Qur’an yang ad
di desa.l’?

Menurut Mahfuzah, ia mengaku berkehidupan yang cukukp
mampu dan untuk kontribusinya terhadap kegiatan Al-Qur'an ia kadang-
kadang ikut menyumbang uang untuk kegiatan tersebut.l’?

Menurut Raihani, ia mengaku berada di keluarga yang cukup
mampu, untuk itu ia juga ikut berkontribusi untuk kegiatan Al-Qur'an
walau hanya terkadang ia lakukan.1’3

Menurut Hikmatul Uzma, kehidupannya Ilumayan berada
(mampu) dengan penghasilan kedua orang tuanya, dan untuk itu
kontribusinya tehadap kegiatan Al-Qur'an juga ia ikut sertai walau
hanya terkadang ia lakukan.174

Menurut Sakbaniah, yang mengaku berkehidupan mampu
dengan penghasilannya bekerja ini terkadang juga berkontribusi

terhadap kegiatan Al-Qur'an dengan menyumbang uang.l’®
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171Nor Hana, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
172Mahfuzah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober

173Raihani, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober 2020

174Hikmatul Uzma, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3
Oktober 2020

1753akbaniah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober
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Menurut Siti Habibah, ia hidup dengan keluarga yang cukup
mampu dalam Perekonomian, untuk itu ia memiliki kebiasaan
berkontribusi pada kegiatan Al-Qur'an walau tidak rutin ia lakukan.176

Menurut  Siti  Aisyah, ia terlahir dalam keluarga yang
Alhamdulillah mampu dalam Perekonomian kehidupannya, untuk itu ia
sedikit banyaknya ikut berkontribusi juga dengan kegiatan Al-Qur'an di
masyarakat walau hanya terkadang ia melaksakan.’’

Menurut Rahmiliyanti, mengaku bahwa ia dalam keluarga yang
berkecukupan dalam Perekonomian dan untuk kegiatan Al-Qur'an ia
pun kadang-kadang sedikit berkontribusi dengan menyumbang uang
untuk pengelolaan TPA.178

Menurut Mutia Rahmah, ia berkehidupan yang cukup mampu
dalam perekonomian untuk itu terkadang ia juga ikut serta dalam
berkontribusi terhadap kegaiatan Al-Qur'an.179

Menurut Rusmilawati, kehidupannya Ilumayan cukup mampu
dengan penghasilan sehari-hari dari berdagang, untuk itu beliau ikut
berkontribusi terhadap kegitan Al-Qur'an walau hanya kadang-kadang

saja.180
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176Gjti Habibah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober
177Siti Aisyah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober
178Rahmiliyanti, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober

179Mutia Rahmah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3

Oktober 2020

2020

180Rysmilawati, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober



88

Menurut Burhanuddin, ia termasuk dalam keluarga yang cukuo
mampu dengan penghasilannya, untuk itu ia rajin menyisinkan sedikit
harta untuk pengelolaan kegiatan Al-Qur'an.181

Siti Hamidatus Syifa, yang mengaku berkehidupan yang cukup
mampu ini memiliki kebiasan kontribusi yang rutin terhadap kegiatan
Al-Quran, seperti menyumbang uang untuk kelancaran kegiatan Al-
Qur'an di TPA.182

c. Kurang mampu tapi berkontribusi walau hanya kadang-kadang

Menurut Nor Hamidah yang hanya seorang petani padi ini
mengaku berkehidupan yang dicukup-cukupkan saja dengan kata lain
kurang mampu dalam perekonomiannya, namun beliau masih
menyisihkan sedikit hartanya untuk berkontribusi terhadap kegiatan Al-
Qur’an walau tidak beliau lakukan secara rutin.183

Menurut Muhammad Junaidi, yang masih bersekolah di bangku
pelajar ini mengaku temasuk golongan keluarga yang kurang mampu
dalam perekonomiannya, namun kadang-kadang ia juga ikut serta
berkontribusi terhadap kegiatan Al-Qur’an yang ia ikuti biasanya ia
memberikan bahan makanan pokok untuk pengajar yang ada di tempat

kegiatan tersebut!84

181Byrhanuddin, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober
2020

182Gijti Hamidatus Syifa, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3
Oktober 2020

183Nor Hamidah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober
2020

184Muhammad Junaidi, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1
Oktober 2020
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Menurut Jubaidah, beliau adalah seorang petani yang bertani di
sawah milik orang lain, karena beliau tidak memiliki lahan tanah sendiri,
untuk itu beliau mengaku temasuk golongan keluarga kurang mampu.
Dalam keadaan beliau tersebut tidak membuat beliau untuk tidak
berkontribusi dengan kegiatan Al-Quran di masyarakat, beliau
terkadang juga menyumbang uang untuk pengelolaan TPA yang ada di
desa. 185

Menurut Bapak Sahlan, beliau ini yang pekerjaan hanya seorang
petani dan mengaku temasuk golongan keluarga yang kurang mampu
dalam perekonomiannya, namun prihal kontribusi terhadap kegiatan Al-
Qur’an di masyarakat beliau masih ikut serta berkontribusi walau hanya
kadang-kadang saja.186

Menurut Khairiati, ia hanya seorang janda yang memiliki satu
anak yang harus dihidupi dengan warung Kkecil untuk berjualan,
kehidupan mereka berdua tergolong kurang mampu dalam
perekonomiannya, namun prihal kontribusi terhadap kegiatan Al-
Qur’an beliau masih ikut serta berkontribusi namun hanya ia lakukan
kadang-kadang saja.'®’

Menurut Aminah, beliau termasuk keluarga yang kurang mampu
dalam perekonomiannya, beliau berpenghasilan hanya sebgai petani

setiap harinya, tapi beliau juga mengaku ada berkontribusi terhadap

185Jubaidah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020

1865ahlan, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020

187Khairiati, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020
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kegiatan Al-Qur’an di desa, biasanya beliau menyumbang uang atau
memberikan sebegaian hasil panen padinya, namun hanya kadang-
kadang beliau lakukan.188

Menurut ibu Isma, beliau yang memiliki penghasilan sebagai
tukang pijit ini mengakui bahwa tergolong keluarga yang kurang
mampu, dan suaminya pun hanya seorang petani, tapi beliau biasanya
walau hanya kadang—kadang saja beliau juga ikut berkontribusi
terhadap kegiatan Al-Qur’an di masyarakat berupa ikut menyumbang
uang atau bisa juga membagi hasil panen padinya ke TPA yang ada di
desa.189

Menurut ibu Basriah yang bekerja sebagai petani ini juga merasa
termasuk dalam golongan kurang mampu dalam perekonomiannya,
dalam kegiatan Al-Qur’an beliau kadang-kadang juga ikut berkontribusi
berupa uang atau hasil panen padi tahunan.%°

Menurut H. Basni, yang berprofesi sebagai petani padi ini
mengaku berkehidupan yang dicukup-cukupkan saja, beliau bertani
hanya memiliki lahan sawah yang sedikit hingga hanya cukup untuk
tidak membeli beras untuk makan, namun soal kontribusinya terhadap

kegiatan Al-Qur’an, beliau terkadang juga ikut berkontribusi.19

2020

2020

2020
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1891sma, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September 2020
190Basriah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
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Menurut bapak Syamsiar yang berkehidupan kurang mampu ini
hanya memiliki pendapatan dengan bekerja sebagai petani, lahan yang
beliau miliki hanya sedikit, tapi beliau terhadap kegiatan Al-Qur’an di
deaa terkadang juga ikut berkontribusi berupa uang atau hasil penen
tahunan.192

Menurut Misbah, seorang wiraswasta ini mengaku berkehidupan
yang dicukup-cukupkan juga, penghasilannya belum tetap, namun
kontribusinya terhadap kegiatan Al-Qur’an di masyarakat masih ia ikut
sertai, walau tidak rutin ia lakukan, biasanya ia ikut menyumbang uang
untuk pengelolaan TPA yang menerima bantuan.93

Menurut Siti Nur Jannah, seorang buruh tani yang bekerja di
sawah orang lain ini mengaku temasuk golongan keluarga yang kurang
mampu, naum walau begitu ia terkadang juga bisa berkontribusi pada
kegiatan Al-Qur’an di masyarakat yang berupa menyumbang uang
untuk pengelolaan TPA yang ada di desa Mekarsari.1%*

Menurut Alvin  Rifani, ia dalam Perekonomiannya ia berada
dalam keadaan keluarga yang kurang mampu, tapi ia tetap berkontribusi

terhadap kegiatan Al-Qur'an walau hanya kadang-kadang saja.!%°

192Gyamsiar, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
2020

193Misbah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
2020

194Gjti Nur Jannah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29
September 2020

195Alvin Rifani, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 3 Oktober
2020
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d. Mampu dan berkontribusi dengan rutin

Menurut Ahamad Rizali yang berprofesi sebagai guru PNS ini
mengaku bersyukur berkehidupan yang mampu dengan penghasilan
yang baik, untuk itu beliau secara rutin berkontribusi pada kegiatan
keagamaan masyarakat khususnya pada kegiatan Al-Qur’an di desa.1%

Menurut Diana yang biasa bekerja sebagai buruh tani ini
mengaku temasuk golongan keluarga yang mampu, beliau memiliki
lahan tanah yang lumayan untuk digunakannya, beliau aktif dalam
berkontribusi dengan kegiatan Al-Qur’an di desa, biasanya beliau
menyumbang uang atau memberikan sebegaian hasil panen padinya
dengan rutin tahunan.t®’

Menurut  Sarah, kehidupan ekonominya tergolong mampu
dengan berpenghasilan sebagai petani dan beliau biaa rutin
berkontribusi dengan memberikan sebagian hasil panen padinya tiap
tahun.198

Menurut Rifah Kehidupannya mampu dalam perekonomian
dengan pengahasilannya dengan suami dan beliau secara rutin
berkontribusi dengan menyumbang uang untuk pengelolaan TPA yg ada

di desa.199
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197Diana, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September 2020
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Menurut Muhammad Yusuf mengaku berkehidupan yang
mampu dengan pekejaannya sebagai guru, untuk kontribusi terhadap
kegiatan Al-Qur’an ia lakukan secara rutin dengan ikut menyumbang
uang untuk pengelolaan TPA.200

Menurut Maimunah yang berprofesi sebagai guru PNS ini jelas
tergolong keluarga yang mampu karena pekerjaan beliau yang
berpenghasilan baik. Dan beliau mengakui secara rutin berkontribusi
dengan kegiatan Al-Qur’an di desa, biasanya beliau menyumbang uang
untuk pengelolaan kegiatan.201

Menurut Misran yang mengaku berkehidupan yang mampu
dalam perekonomiannya ini juga mengatakan bahwa rutin berkontribusi
pada kegiatan Al-Qur’an di desa dengan ikut menyumbang uang.202

Menurut Hamka yang juga mengaku sebagai keluarga yang
berkecukupan atau mampu ini mengatakan bahwa ia biasanya ikut
menyumbang uang untuk pengelolaan kegiatan Al-Qur’an secara

rutinan tahunan.203

200Myhammad Yusuf, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
September 2020

201Maimunah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

202Misran, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
2020

203Hamka, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020
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Menurut Rahmadhani, beliau mengaku berkehidupan yang
mampu dengan pekejaannya saat ini, beliau dalam kontribusi terhadap
kegiatan Al-Qur’an secara rutin juga berkontribusi.?%4

Menurut Hj. Salasiah yang mengaku bahwa beliau tegolong
orang yang mampu dalam perekonomiannya, dan juga beliau secar rutin
berkontribusi terhadap kegiatan Al-Qur’an dengan biasa menyumbang
uang untuk pengelolaan kegiatan.29°

Menurut Nur Jannah, la merupakan termasuk golonga keluarga
yang mampu, untuk itu ia secara rutin berkontribusi dengan
menyumbang uang untuk pengelolaan kegiatan Al-Qur’an yang ada di
desa.206

Menurut Mawarni mengatakan bahwa ia berkehidupan yang
mampu, dan ia mengatakan rutin menyumbang uang untuk pengelolaan
kegiatan Al-Qur’an sebagai kontribusinya pada kegiatan.?0”

Menurut bapak Turino yang berprofesi sebagai guru PNS ini
jelas dengan pekejaan beliau menjadikan beliau berkehidupan yang
mapan, untuk itu beliau secara rutin menyumbang uang untuk

pengelolaan kegiatan TPA yang menerima bantuan masyarakat.2%8

204Rahmadhani, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
September 2020

205Hj, Salasiah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
September 2020

206Nur Jannah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

207Mawarni, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

208Tyrino, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
2020
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Menurut Isnaniah yang mengaku berkehidupan yang mampu inu
juga mengaku bahwa berusaha rutin berkontribusi pada kegiatan Al-
Qur’an di desa, biasanya bisa menyumbang berupa uang untuk
pengelolaan kegiatan atau bisa juga menyediakan makanan untuk
kegiatan tadarus Al-Qur’an di langgar dekat rumahnya.20°

Menurut Syahbana, ia tergolong keluarga yang mampu dalam
perekonomiannya dengan pekerjaan yang ia lakukan. Untuk itu ia secara
rutin menyumbang uang atau bisa juga memberikan sebegaian hasil
panen padinya tiap tahun sebagai kontribusinya pada kegiatan Al-
Qur’an.210

Menurut Tamrin yang mengaku berkehidupan yang mampu ini
mengatakan bahwa ia juga secara rutin menyumbang uang atau
memberikan  sebegaian hasil panen padinya tiap tahun untuk
pengelolaan TPA yang ada di desa.?1?

Menurut Jumiati yang keseharian beliau adalah pedagang ini
berkehidupan yang berkecukupan, beliau mengatakan bahwa biasa
menyumbang uang untuk pengelolaan kegiatan Al-Qur’an di desa
khususnya untuk pengelolaan TPA sebagai kontribusinya.?12

Menurut Sukadi yang mengaku berkehidupan cukup mampu ini

mengatakan bahwa beliau rutin berkontribusi dengan menyumbang

2020

2020

2091snaniah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September

210Syahbana, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
211Tamrin, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
212Jymiati, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
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uang atau bisa juga memberikan sebegaian hasil panen padinya tiap
tahun untuk pengelolaan kegiatan TPA 213

Menurut Abdul Aziz yang bekerja sebagai petani padi ini
memiliki lahan sawah yang lumayan banyak hingga beliau tergolong
orang yang mampu dalam perekonomiannya, untuk itu beliau rutin
berkontribusi  terhadap kegiatan Al-Qur’an dengan memberikan
sebegaian hasil panen padinya.2#

Menurut Endang Yunita Yyang berprofesi sebagai bidan ini
berpenghasilan  tetap tergolong orang yang mampu dalam
perekonomiannya, beliau mengaku bahwa rutin berkontribusi terhadap
kegiatan Al-Qur’an dengan cara ikut serta menyumbang uang untuk
pengelolaan kegiatan Al-Qur’an.215

Menurut Muhammad Zaini beliau termasuk orang yang hidup
cukup mampu dengan pekejaannya, beliau juga biasa ikut serta
berkontribusi menyumbang uang untuk pengelolaan kegiatan Al-
Qur’an.?16
Menurut Aman mengaku berkehidupan yang mampu dengan

pekejaan beliau sebagai petani dan pekebun, prihal kontribusi terhadap

2135ykadi, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

214 Abdul Aziz, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
2020

215endang Yunita, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29
September 2020

216Muhammad Zaini, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
September 2020
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kegiatan Al-Qur’an beliau biasanya rutin memberikan sebegaian hasil
panen padinya untuk pengelolaan TPA.217

Menurut Rugayah yang mengaku berkehidupan cukup mampu
dalam perekonomiannya ini juga biasa berkontribusi dengan
menyumbang uang untuk pengelolaan TPA.218

Menurut Hatliah, yang hidup di lingkungan Kkeluarga yang
berkecukupan mengaku juga biasa rutin berkontribusi terhadap kegiatan
Al-Qur’an yang ada di desa, bisa dengan menyumbang uang untuk
pengelolaan kegiatan tersebut.21?

Menurut Inah yang bekerja sebagai petani padi ini mengaku
berkehidupan yang mampu, dengan keadaannya ia rutin berkontribusi
terhadap kegiatan AlQur'an yang ada di desa Mekarsari, bisa
menyumbang uang atau memberikan sebegaian hasil panen padinya.220

Menurut Masrita, beliau mengaku berkehidupan yang mampu
dengan suaminya yang juga bekerja dan beliau juga berkontribusi
dengan rutin terhadap kegiatan Al-Qur'an di desa, biasanya ikut
menyumbang uang untuk pengelolaan TPA.221

Menurut Misran yang mengatakan bahwa ia merasa hidup cukup

mampu dengan penghasilannya sekarang, dan untuk kontribusinya

2020

2020

217 Aman, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
218Rygayah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
219Hatliah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September

220|nah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September 2020
221Masrita, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
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beliau biasanya menyumbang uang juga tenaga untuk pengelolaan
kegiatan majlis ta’lim yang ada di desa Mekarsari.?22

Menurut M. Yani juga mengaku berkehidupan yang cukup
mampu dalam perekonomiannya dengan berdagang. Beliau mengatakan
biasa secara rutin berkontribusi dengan menyumbang uang untuk
keberlangsungan kegiatan di majlis ta’lim yang biasa beliau hadiri.?%

Menurut Anita yang berkesibukan mengurus rumah tangga ini
mengaku bahwa kehidupannnya cukup mampu dalam perekonomian.
Beliau juga mengaku bahwa beliau rutin menyumbang uang atau bisa
juga memberikan sebagian kecil hasil panen padinya untuk pengelolaan
TPA yang ada di desa Mekarsari.?%4

Menurut Abdul Gaffar yang mengatakan bahwa ia hidup sehat
dan berkecukupan dengan bertani dan berkebun, kontribusi yang beliau
rutini biasanya menyumbang uang untuk pengelolaan TPA dan bisa
menyediakan makanan untuk kegiatan tadarus Al-Qur’an di mushalla
dekat rumahnya.22°

Menurut Mursini yang mengaku berkehidupan cukup mampu ini

beliau juga mengaku bahwa memiliki rutinan untuk berkontribusi

222Misran, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

223\, Yani, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
2020

224 Anita, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September 2020

225Abdul Gaffar, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
September 2020
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terhadap kegiatan Al-Qur’an yang ada di desa, biasa beliau lakukan
dengan menyumbang uang, kadang-kadang bisa mengajar juga.?26

Menurut Antung Salman yang mengatakan bahwa beliau
tergolong orang yang mampu dalam perekonomiannya, juga berkata
bahwa beliau menyisinkan uang atau hasil penen padinya yang
digunakan untuk pengelolaan TPA.227

Menurut Sri Mawarni yang merasa tergolong orang yang cukup
mampu dalam perekonomian, beliau memiliki kebiasaan yang baik
dalam hal kontribusi terhadap Al-Qur’an, yakni beliau sering
menyumbangkan uangnya untuk membantu pengelolaan TPA. 228

Menurut Ahmad Supian, beliau adalah seorang guru pengajar
Al-Qur'an yang mengaku Dberkehidupan yang mampu, beliau
berkontribusi dalam mengelola tempat kegiatan dan juga biasa
menyumbang hasil panen padinya untuk TPA.229

Menurut Hj. Murni, beliau merupakan keluarga yang cukup
mampu dalam perekonomian. Beliau juga mengatakan biasa rutin
berkontribusi terhadap Kkegiatan keagamaan masyarakat khususnya
kegiatan Al-Qur’an dengan menyumbang uang atau tenaga untuk

kemajuan kegiatan tersebut.230

226Mursini, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

221 Antung Salman, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
September 2020

228Ggri Mawarni, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
September 2020

229Ahmad Supian, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
September 2020

230Hj.Murni, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
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Menurut Musniah yang berkehidupan cukup mampu dalam
perekonomiannya dengan pekejaan beliau sebagai petani ini mengaku
juga rutin berkontribusi terhadap kegiatan Al-Qur’an, biasanya beliau
jika tidak dengan uang, beliau memberikan sebegaian kecil hasil panen
padinya tiap tahun.3!

Menurut Sarmiati yang dikatakan olehnya ia merupakan
keluarga yang cukup mampu, dan dalam hal kontribusi terhadap
kegiatan Al-Qur’an beliau biasanya rutin memberikan sumbangan
berupa uang untuk pengelolaan TPA yang ada di desa Mekarsari.232

e. Kurang mampu tapi berkontribusi dengan rutin

Menurut Suminah, yang hanya seorang petani ini mengaku
temasuk golongan keluarga yang kurang mampu dalam perekonomian.
Namun beliau tetap menyisihkan hartanya untuk berkontribusi dengan
rutin,biasanya beliau menyumbang uang atau memberikan sebegaian
hasil panen padinya.233

Menurut Hamlan, beliau sehari-hari hanya bekerja sebagai
petani, hingga dirasa kehidupannya kurang mampu, ditambah usia
tuanya yang membuat beliau kurang bisa bekerja, namun beliau dalam
hal kegiatan Al-Qur’an di masyarakat sangat berperan penting, beliau

membuka pembelajaran Al-Qur’an tiap malamnya.234

2020

Z31Musniah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
232Garmiati, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
233guminah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September

234Hamlan, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020
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Menurut Hj. Juairiah, beliau hidup seorang diri tanpa ada
penghasilan tetap, beliau mengaku bahwa kehidupan sehari-harinya
hanya beliau cukup-cukupkan saja. Namun beliau tetap sangat berperan
baik di masyarakat khususnya dilingkungan rumahnya, beliau setiap
hari mengajari anak-anak desa membaca tulis Al-Qur’an dan beliau
mengatakan bahwa beliau tak pernah mengharap balasan dari orang lain
atas yang beliau tekuni.23°

Menurut Dahlia, beliau yang berprofesi sebagai petani ini
mengaku berkehidupan yang dicukup-cukupkan saja dengan kata lain
kurang mampu dalam perekonomian, tapi beliau selalu berusaha untuk
berkontribusi di masyarakat dengan membuka serta mengelola kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an di rumahnya setiap hari.236

Menurut M. Fauzan, beliau merupakan petani yang mengaku
berkehidupan kurang mampu dalam perekonomiannya. Namun hal itu
tidak menjadi alasan beliau untuk tidak berkontribusi dengan rutin
terhadap kegiatan Al-Qur’an, beliau rutin menyumbang uang ke TPA
yang biasanya menerima bantuan masyarakat.23’

Menurut Mardiana, ia adalah seorang petani yang memiliki
sedikit lahan untuk digunakannya, ia mengaku berkehidupan kurang

mampu dalam perekonomiannya, namun dalam soal kontribusinya

235Hj, Juairiah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

236Dahlia, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober 2020

237M. Fauzan, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1 Oktober
2020
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terhadap kegiatan Al-Qur’an ia secara rutin menyumbang uang setiap
bulannya.?38

Menurut H. Syaifullah yang bekerja sebagai petani padi ini
mengaku temasuk golongan keluarga yang kurang mampu, tanah untuk
dijadikan sawah oleh beliau pun hanya sedikit, yang cukup untuk tidak
membeli beras saja, namun dalam kegiatan keagamaan masyarakat
khususnya kegiatan Al-Qur’an beliau rutin menyumbang uang atau juga
bisa memberikan sebagian hasil panen padinya tiap tahun untuk
pengelolaan TPA yang ada di desa.239

Menurut Basrani, beliau adalah seorang petani yang memiliki
sedikit lahan untuk digunakannya bertani ini mengaku berkehidupan
yang dicukup-cukupkan saja dengan kata lain kurang mampu dalam
perekonomiannya, namun beliau tetao ikut serta dalam berkontribusi
terhadap sarana  prasarana  kegiatan  Al-Qur’an yang ada
dilingkungannya, baiasanya beliau jika tidak dengan uang, beliau
menyumbang sebagian hasil panen padinya tiap tahun.240

f.  Mampu dan berkontribusi dengan maksimal

Menurut Ustadz Abdullah yang kesehariannya adalah seorang

kaum mesjid dan juga pengajar TPA Nurul Furqon beliau mengaku

berkehidupan yang cukup mampu, dengan kondisinya tersebut beliau

238Mardiana, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

239Gyifullah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 29 September
2020

240Basrani, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020
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bisa memaksimalkan kontribusi beliau untuk kegiatan Al-Qur’an seperti
mengajar dan mengelola tempat belajar Al-Qur’an.?4!

Menurut Ustadz GT. Habibillah, beliau mengaku berkehidupan
yang mampu dengan pekejaan beliau seorang guru dan dengan itu beliau
dapat memaksimalkan kontribusi beliau dalm mengajar Al-Qur’an serta
ikut mengelola tempat kegiatan Al-Qur’an.?42

Menurut  ibu  Rusmini, beliau adalah keluarga yang
berkehidupan cukup mampu dalam perekonomiannya, karena masih ada
suami yang bekerja, beliau berkontribusi dalam mengelola tempat
kegiatan Al-Qur’an serta ikut mengajarkan Al-Qur’an nya.243

Menurut ibu Nor Latifah, beliau yang seorang guru ini mengaku
berkehidupan cukup mampu dalam perekonomiannya dan beliau selama
ini ikut serta berkontribusi sebagai tim pengajar Al-Qur’an di salah satu
TPA yang ada di desa.?*4

Menurut Mahmud Alkirafi, ia adalah seorang guru honor yang
mengaku hidup cukup mampu karena masih bersama orang tuanya yang

berkecukupan. la biasa berkontribusi dengan menjadi tim pengajar Al-

241 Abdullah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

242GT. Habibillah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30
September 2020

243Rysmini, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020

244Nor Latifah, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 30 September
2020
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Qur’an disalah satu TPA, selain itu juga biasa menghidangkan makanan
untuk orang-orang yang melaksakan kegiatan tadarus Al-Qur’an.24°
Menurut Endang Rusdian, beliau adalah seorang guru pengajar
di sekolah dasar yang mengaku berkehidupan cukup mampu, dan beliau
juga rutin berkontribusi dengan menyumbang materi berupa uang untuk

pengelolaan kegiatan Al-Qur’an di desa.?4

B. Analisis Data Perhatian Masyarakat Terhadap Al-Qur’an di Desa
Mekarsari Kecamatan Mekarsari Kabupaten Barito Kuala

1. Keikutsertaan Masyarakat Terhadap Kegiatan Membaca, Menghafal
Ataupun Memahami Al-Qur’an

Untuk mengukur perhatian masyarakat desa Mekarsari dalam
keikutsertaan mereka pada kegiatan membaca, menghafal ataupun
memahami Al-Qur’an, maka peneliti membaginya dalam tiga bagian yaitu:
a. Tidak Perhatian

Untuk hasil data yang menujukan kelompok masyarakat yang
tidak memiliki perhatian dalam keikutsertaanmya dalam kegiatan Al-
Qur’an ini peneliti mengkategorikanya dari beberapa masyarakat yang
memang tidak mengikuti kegiatan Al-Qur’an di desa, baik dari
masyarakat yang memiliki kesibukan bekerja ataupun yang memiliki

waktu luang yang banyak, padahal di desa Mekarsari telah ada kegiatan

245Mahmud Al-Kirafi, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1
Oktober 2020

246Endang Rusdian, Masyarakat Desa Mekarsari, Wawancara Pribadi, Barito Kuala, 1
Oktober 2020
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Al-Qur’an tersebut. Oleh peneliti telah di dapati sekitar 15%
masyarakatnya yang tidak mengkuti kegiatan tersebut.

Dalam sebuah hadis Nabi Muhammad saw telah menjelaskan
fungsi dari Al-Qur’an salah satunya adalah sebagai pelindung dari

gangguan syetan, Nabi saw bersabda:
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"Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin Muhammad, dari

Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah,
Rasulullah Saw bersabda: Janganlah kalian menjadikan rumah -

rumah kalian seperti kuburan, Sesungguhnya syetan tidak

memasuki rumah yang di dalamnya dibacakan surat Al-

Bagarah. Hadis ini Hasan Shahih™. (H.R. Muslim)

Dalam hadis ini Rasulullah saw telah memberi arahan pada
seorang dalam menjaga diri dan keluarganya dari gangguan syetan yang
ada di rumah yaitu dengan cara membacakan Al-Qur’an di dalamnya.

Oleh sebab itu hendaklah membaca Al-Qur’an di rumah agar dapat

terhindar dari gangguan syetan.

247Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Ad-Dhahak At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi,
Jil. 5, 7
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b. Cukup Perhatian

Untuk hasil data dari kelompok masyarakat yang perhatian
mereka termasuk dalam kategori cukup perhatian terhadap
keikutsertaan mereka dalam kegiatan Al-Qur’an di desa Mekarsari ini
oleh peneliti dikategorekan dari masyarakat yang mengikuti kegiatan
AlQur’an di desa namun mereka tidak hadir secara rutin, melainkan
hadir hanya saat ada waktu luang saja. Dari hasil data peneliti
menujukan ada sekitar 26% masyarakat desa Mekarsari yang ikut serta
dalam kegiatan Al-Qur’an namun tidak secara rutin berhadir dalam
kegiatan tersebut.

Dalam kelompok ini mereka berada di golongan tengah-tengah
artinya mereka belum kuat dalam melaksakan perintah Allah secara
maksimal, bisa saja mereka suatu saat semakin kuat dan rajin dalam
keikutsertaan mereka atau malah termasuk pada kelompok yang rugi
karena jauh dari Al-Qur’an. Nabi Saw bersabda:
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“Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal, telah
menceritakan kepada kami Syu 'bah, ia berkata: telah mengabarkan
kepadaku ‘Algamah bin Martsad, telah ku dengar dari Sa’da bin
‘Ubaidah, dari Abi ‘Abdurrahman As-Sulami, dari ‘Utsman r.a,

248Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jil. 6, 192
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dari Nabi Saw, beliau bersabda: Sebaik-baik kalian adalah orang
yang belajar Al-Qur’an dan yang mengajarkannya “. (H.R. Bukhari)

Dari hadist Nabi tersebut yang menyatakan bahwa orang-orang
yang istiqomah belajar dan mengajarkan Al-Qur’an adalah sebaik-baik
manusia, namun ini juga menyatakan bahwa seburuk-buruknya manusia
yang tidak belajar apalagi mengajarkan Al-Qur’an. Untuk itu kelompok
tengah ini tergantung diri mereka sendiri saja akan masuk ke jenis
manusia yang mana, jika mereka istiqomah dan semakin rajin ikut serta
dalam kegiatan maka mereka itulah sebaik-baik manusia dan juga
sebaliknya jika mereka malah masuk dalam kelompok orang-orang yang
jauh dari Al-Qur’an maka mereka itulah seburuk-buruk manusia.
Sangat Perhatian

Dalam kelompok data masyarakat yang tercatat memiliki
perhatian dengan keikutsertaan mereka dalam kegiatan Al-Qur’an yang
sangat perhatian ini dikategorekan oleh peneliti dari kelompok
masyarakat yang rajin dalam kegiatan membaca, menghafal ataupun
memahami Al-Qur’an, mereka secara baik meluangkan waktu mereka
untuk bisa selalu hadir dalam kegiatan Al-Qur’an tersebut. Dari hasil
data peneliti ada sekitar 59% masyarakat desa Mekarsari yang sangat
perhatian dengan keikutsertaan mereka dalam kegiatan Al-Qur’an.

Selain tercatat sebagai kelompok yang dikategorekan Nabi
sebagai sebaik-baik manusia, para masyarakat yang senantiasa rajin
dalam berkegiatan Al-Qur’an ini juga mendapatkan banyak keutamaan

yang baik bagi mereka, seperti mendapat ketenangan hati,
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mendapatkam rahmat Allah Swt, juga di Kkelilingi oleh para malaikat
serta mereka akan disebut Allah nama mereka pada makhluk yang ada
disisi-Nya. Hal ini jelas diterangkan oleh Nabi Muhammad Saw dalam
sebuah hadist:
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“Telah Menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-
Mutsanna, dan Ibnu Basysyar, berkata keduanya: telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, telah ku dengar dari Ab&
Ishaq, ia menceritakan dari Agarri Abu Muslim, Sesungguhnya
la berkata: Aku menyaksikan atas Abu Hurairah dan Abu Said
Al-Hudri, sesungguhnya mereka menyaksikan atas Nabi Saw
bersabda: Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah
Allah yang di dalamnya mereka mengingat Allah (membaca Al
Quran dan mempelajari kandungannya) di antara mereka,
melainkan akan dikelilingi oleh para malaikat, dan dicurahkan
rahmat dan diturunkan kepada mereka ketenangan, serta Allah
sebut-sebut mereka pada (makhluk) yang ada disisi-Nya. ” (H.R.
Muslim).

2074

249Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al-Hasan Al-Qusyayri An-Naysaburi, Shahih Muslim, Jil. 4,
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2. Kontribusi masyarakat terhadap sarana prasarana kegiatan membaca,
menghafal ataupun memahami Al-Qur’an

Untuk memudahkan peneliti mengukur perhatian masyarakat desa
Mekarsari dalam kontribusi masyarakat terhadap sarana prasarana kegiatan
membaca, menghafal ataupun memahami Al-Qur’an di desa Mekarsari
maka peneliti membaginya dalam tiga bagian kelompok, antara lain:

1. Tidak Perhatian

Dalam hasil data dari kelompok masyarakat yang tidak ada
perhatian dalam hal kontribusi terhadap sarana prasarana kegiatan Al-
Qur’an mi di kategorikan oleh peneliti dari masyarakat yang memang
sama sekali tidak ada kontribusi apa-apa terhadap kegiatan, baik itu di
kalangan kurang mampu atau lebih parah lagi dari kalangan orang yang
mampu. Tercatat ada sekitar 9% masyarakat yang tidak ada kontribusi
apa-apa terhadap kegiatan Al-Qur’an di desa Mekarsari ini.

Dalam hal ini mereka yang memiliki harta namun tidak ada
sedikitpun menyisihkan hartanya untuk berinfag atau bersedekah di
jalan Allah, dan akibat dari itu mereka mendapatkan do’a dari malaikat
atas keburukan saja. Seperti yang dijelaskan oleh Nabi Muhammad Saw
dalam sebuah hadist:
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“Telah menceritakan kepadakami Ismail, ia berkata: Telah
menceritakan saudaraku, dari Sulaiman, dari Muawiyah bin Abi
Muzarridin, dari Abi Al-Hubab, dari Abi Hurairah r.a, Nabi Saw
bersabda: ketika hamba berada di setiap pagi, ada dua malaikat
turun. Kemudian salah satu malaikat itu berkata: Ya Allah,
berilah ganti kepada orang yang berinfak. Sedang malaikat yang
satunya lagi berucap: Ya Allah, berikanlah kebangkrutan bagi
orang yang enggan bersedekah (memberi nafkah).” (H.R.
Bukhari)

Untuk hal itu sangat perlu diperhatikan lagi dalam kehidupan
kita sehari-hari, jangan sampai harta yang kita punya menjadi sebab
binasanya kita di akhirat.

2. Cukup Perhatian

Dari hasil data dari kelompok masyarakat yang cukup perhatian
terhadap sarana prasarana kegiatan membaca, menghafal ataupun
memahami Al-Qur’an ini termasuk dari masyarakat yang mampu atau
kurang mampu tapi mereka mau berkontribusi walau hanya kadang-
kadang saja, juga dari kalangan masyarakat yang mampu dan rutin
berkontribusi. Sebab mengapa bagi kalangan yang mampu dan
berkontribusi  dengan rutin ini  termasuk dalam kelompok yang

perhatiannya masih cukup perhatian karena bagi mereka yang mampu

dan berkecukupan untuk berkontribusi dengan rutin itu cukup mudah

250Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jil. 2, 115
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mereka lakukan. Untuk kelompok ini ada sekitar 77% masyarakat yang
cukup perhatian terhadap sarana prasarana kegiatan Al-Qur’an di desa.

Perhatian masyarakat dalam kelompok ini sudah tercatat baik
karena walau sedikit dan tidak rutin dilakukan amalan ini tetap terhitung
sebagai kebaikan yang mereka lakukan, namun akan jauh lebih baik
lagi jika mereka mampu melakukan dengan lebih rutin lagi, sebab sesuai

dengan firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 261:
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-
tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagi Maha Mengetahui”. (Q.S. Al-Bagarah/2: 261)

Dalam ayat ini bagi orang yang berinfag seperti menanam
sebutir benih yang akan dibalas oleh Allah hingga tujuh ratuh biji,
artinya satu kebaikan yang dilakukan akan Allah lipat gandakan
sebanyak hingga tujuh ratus. Oleh karena itu tidak mengapa jika
seseorang masih belum rutin dalam berkontribusi, sebab itu sudah

terhitung kebaikan baginya dan akan dibalas oleh Allah Swt, namun
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jikalau mampu untuk lebih meningkatkan lagi kontribusi tersebut maka
jelas lebih baik juga balasan yang akan didapatkan dari Allah Swi.
. Sangat Perhatian

Dalam kelompok masyarakat yang sangat perhatian ini
dikategorekan  oleh peneliti dari kalangan masyarakat yang
kehidupannya kurang mampu tapi mereka masih mau secara rutin
berkontribusi atau juga dari kalangan masyarakat yang mampu namun
mereka berkontribusi secara maksimal yang artinya mereka tidak hanya
sekedar rutin  melakukan  kontribusi  tersebut namun  juga
memaksimalkan kontribusi yang mereka berikan. Dari hasil data ada
sekitar 14% masyarakat yang sangat perhatian dengan kontribusi
mereka terhadap sarana prasarana kegiatan Al-Qur’an.

Bagi kelompok masyarakat yang sangat perhatian ini sungguh
beruntung mereka sebab apa yang mereka kontribusikan kepada sarana
prasarana kegiatan Al-Qur’an akan dibalas oleh Allah dengan berlipat
ganda. Allah telah menjanjikan balasan yang berlipat ganda bagi orang-
orang yang berinfag di jalan Allah Swt, seperti yang ada dalam Surah

Al-Bagarah ayat 245. Allah Swt berfirman:
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan
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Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.” (Q.S. Al-Bagarah/2: 245)



